
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Uji Aktivitas Ekstrak 

Rumput Laut Kappapphycus alvarezii sebagai Kandidat Antioksidan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Bahan aktif yang terkandung dalam ekstrak rumput laut didominasi oleh 6 

senyawa yaitu: eugenol; phenol, 4-allyl-2-methoxy; heptadecana; palmitic 

acid; Oleic acid dan hexanedioic acid, bis (2-ethylhexyl) ester. Keseluruhan 

senyawa bahan aktif tersebut merupakan senyawa yang dapat dijadikan 

kandidat aktivitas antioksidan 

2. Hasil pengujian aktivitas antioksidan dengan deret konsentrasi 100 ppm, 200 

ppm, 400 ppm, dan 800 ppm diketahui bahwa keseluruhan konsentrasi bahan 

aktif mempunyai aktivitas antioksidan dengan ditandai dengan berubahnya 

warna dari ungu menjadi kuning 

3. Hasil perhitungan uji aktivitas antioksidan secara kuantitatif didapatkan nilai 

IC50 sebesar 662,027 ppm. 

 
5.2  Saran 

Berdasarkan dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut dan metode yang lain untuk mendapatkan hasil lain 

sebagai pembanding 

2. Perlu dilakukan pemurnian ekstrak supaya senyawa yang diperoleh lebih aktif 

lagi sehingga hasil aktifitas antioksidannya lebih tinggi lagi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alat dan bahan yang digunakan penelitian 

No. Peralatan Kegunaan 

1. Timbangan Menimbang rumput laut basah 

2. Mesin giling Menghaluskan sampel 

3. Erlenmeyer 1000 ml Tempat merendam sampel 

4. Gelas ukur 10 ml, 100 ml Mengukur volume larutan 

5. Labu ukur 10 ml, 100 ml Mengukur volume larutan 

6. Spatula Mengambil ekstrak 

7. Rotary evaporator Menguapkan pelarut ekstrak 

8. Vial 15 ml Tempat hasil ekstrak dan tempat uji sampel 

9. Corong Membantu memasukkan larutan 

10. Neraca analitik Menimbang sampel dan ekstrak 

11. Mikropipet Memindahkan larutan bervolume kecil 

12. Mikropipet 1 ml Menganbil larutan volume 1 ml 

13. Lemari es Menyimpan ekstrak 

14. Spektrofotometer UV Vis 

Shimidzu 1601 

Mengukur absorbansi sampel 

15. GC-MS Mendeteksi kandungan senyawa pada 

sampel 



16. Hotplate dan magnetic 

stirrer 

Memanaskan dan menghomogenkan 

sampel 

17. Ayakan Menyaring simplisia 

 

 

  



Lampiran 1. (Lanjutan) 

No. Bahan Kegunaan 

1. Kappaphycus alvarezii Sampel 

2. Etanol teknis Pelarut sampel 

3. Aquades Pelarut sampel 

4. Alumunium foil Pembungkus sampel 

5. Tissue Pembersih alat 

6. Kertas saring Whatman  Menyaring larutan 

7. Kertas label Memberi label penanda 

8. 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil 

(DPPH) 

Reagen uji antioksidan 

9. Vitamin C Antioksidan pembanding 

 

  



Lampiran 2. Peta Lokasi Pengambilan Rumput Laut Kappaphycus alvarezii 
di Pulau Poteran Kabupaten Sumenep Madura 

 

  



Lampiran 3. Perhitungan Larutan 

 Perhitungan Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM dalam 100 ml etanol 

Diketahui: Konsentrasi = 0,1 mM 

Volume = 100 ml 

Mr DPPH (C15H12N5O6) = 394,3 gram 

Ditanya gram DPPH yang dibutuhkan? 

Jawab : 

    M      = 
mol

volume
                      mol = 

gram

Mr
 

0,1 x 10-3  = 
mol

0,1 liter 
           0,1 x 10-4   = 

gram

394,3
 

0,1x10-4    = mol     394,32 x 10-5 = gram   

                  3,9432  = mg  

               4 = mg 

Jadi dibutuhkan serbuk DPPH sebanyak 4 mg untuk membuat larutan DPPH 

100 ml dengan konsentrasi 0,1 mM 

 
 Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Sampel Ekstrak 2000 ppm dalam 20 

ml etanol 

 

 

Ditanya gram ekstrak yang dibutuhkan ? 

Jawab : 

2000 mg

1000 ml
    = 

(x) mg

20 ml
 

2000 x 20

1000
  = (x) mg 

       40 mg = (x) 

1 ppm = 
1 mg

1 liter
 atau 

1 mg

1000 ml
 

 

2000 ppm = 
2000 mg

1000 ml 
 

 



Lampiran 3. (Lanjutan) 

 Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi sampel (100, 200, 400, 800 ppm) 

Diketahui: Konsentasi larutan induk = 2000 ppm 

Volume = 5 ml 

a. Konsentrasi 100 ppm     c. Konsentrasi 400 ppm 

       V1 x C1     = V2 x C2                    V1 x C1 = V2 x C2 

       V1 x 2000 = 5 x 100           V1 x 2000 = 5 x 400 

          2000 V1  = 500              2000 V1  = 2000 

      V1  = 
500

2000
         V1  = 

2000

2000
 

        V1  = 0,25 ml           V1  = 1 ml 

      V1 = 0,25 x 1000          V1 = 1 x 1000 

      V1  = 250 µl          V1  = 1000 µl 

 

b. Konsentrasi 200 ppm    d. Konsentrasi 800 ppm 

   V1 x C1  = V2 x C2                    V1 x C1 = V2 x C2 

 V1 x 2000 = 5 x 200          V1 x 2000 = 5 x 800 

   2000 V1  = 1000             2000 V1  = 4000 

      V1  = 
1000

2000
         V1  = 

4000

2000
 

        V1  = 0,5 ml          V1  = 2 ml 

      V1 = 0,25 x 1000          V1 = 2 x 1000 

      V1  = 250 µl          V1  = 2000 µl 

  



Lampiran 3. (Lanjutan) 

 Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Vitamin C 200 ppm dalam 20 ml etanol 

 

 

Ditanya gram ekstrak yang dibutuhkan ? 

Jawab : 

200 mg

1000 ml
    = 

(x) mg

20 ml
 

200 x 20

1000
   = (x) mg 

       4 mg  = (x) 

Jadi dibutuhkan ekstrak sebanyak 4 mg untuk membuat larutan induk 

sebanyak 20 ml dengan konsentrasi 200 ppm 

 
 Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi vitamin C (5, 10, 15, 20 ppm) 

Diketahui: Konsentasi larutan induk = 200 ppm 

Volume = 5 ml 

a. Konsentrasi 5 ppm     b. Konsentrasi 10 ppm 

       V1 x C1     = V2 x C2                    V1 x C1 = V2 x C2 

       V1 x 200 = 5 x 5                  V1 x 200 = 5 x 10 

          200 V1  = 25              200 V1  = 50 

      V1  = 
25

200
         V1  = 

50

200
 

        V1  = 0,125 ml           V1  = 0,25 ml 

      V1 = 0,125 x 1000         V1 = 0,25 x 1000 

      V1  = 125 µl          V1  = 250 µl 

  

1 ppm = 
1 mg

1 liter
 atau 

1 mg

1000 ml
 

 

200 ppm = 
200 mg

1000 ml 
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c. Konsentrasi 15 ppm   d. Konsentrasi 20 ppm 

 V1 x C1  = V2 x C2                    V1 x C1 = V2 x C2 

 V1 x 200 = 5 x 15          V1 x 200 = 5 x 20 

   200 V1 = 75             200 V1  = 400 

      V1  = 
75

200
         V1  = 

100

200
 

        V1  = 0,375 ml          V1  = 0,5 ml 

      V1 = 0,375 x 1000         V1 = 0,5 x 1000 

      V1  = 375 µl          V1  = 500 µl 

  



Lampiran 4. Validasi Warna Hasil Reaksi DPPH menggunakan Color Chart  

 Color Chart Standart 

 

 Hasil Perubahan Warna Berdasarkan Color Chart 

Sampel Konsentrasi  Gambar Kode Warna 

Ekstrak 

Kappaphycus 

alvarezii 

0 ppm 

 

Purple no.2 

 

 

100 ppm 

 

Passy Violet 

no.1 
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Sampel Konsentrasi Gambar Kode Warna 

Ekstrak 

Kappaphycus 

alvarezii 

200 ppm 

 

Ultra marine 

Violet no.1 

 

 

400 ppm 

 

Rowney Yellow 

no.3 

 

 

800 ppm 

 

Lemon Yellow 

no.2 
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Sampel Konsentrasi  Gambar Kode Warna 

Vitamin C 

5 ppm 

 

Lemon Yellow 

no.1 

 

 

10 ppm 

 

Yellow ocre no.1 

 

 

15 ppm 

 

Yellow raw siena 

no.1 

 

 

20 ppm  

 

Cadmium yellow 

no.1 

 

 



 

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPPS 20 

 Uji Normalitas Data Sampel Ekstrak Kappaphycus alvarezii 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 4 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
5,11740470 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,217 

Positive ,217 

Negative -,152 

Kolmogorov-Smirnov Z ,434 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,992 

  

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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 Uji Normalitas Data Vitamin C 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 4 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
3,49971546 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,363 

Positive ,194 

Negative -,363 

Kolmogorov-Smirnov Z ,725 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,669 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

  



Lampiran 6. Perhitungan prosentase inhibisi ekstrak Kappaphycus alvarezii 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata ± SD 
1 2 3 

100 9,707 9,228 9,919 28,854 9,618 ± 0,354 

200 20,829 25,276 23,279 69,384 23,128 ± 2,227 

400 40,445 40,421 38,563 119,429 39,809 ± 1,080 

800 53,994 56,169 56,883 167,046 55,682 ± 1,505 

Total 124,975 131,094 128,644 384,713   

 

Faktor Koreksi   = Ʈij2/rxn 

  = 384,712/12 

  =12333,7 

Jumlah Kuadrat Total = Ʈ(yij2)-FK 

 = ((9,7072)+(9,2282)+(9,9192)+.....+(56,8832)) – 12333,7 

 = 3621,47 

JK Perlakuan = {(ƮA)2/r} – FK 

 = {(28,8542)+(69,3842)+(119,432)+(167,052)/3} – 12333,7 

 = 3604,44 

JK Galat  = JKT-JKP 

 = 3621,47 - 3604,44 

 = 17,0332 

KTP  = JKP/(r-1) 

 = 3604,44/(3-1) 

 =1201,48 

KTG  = JKG/(r(n-1)) 

 = 17,0332/(3(4-1)) 

 = 2,12915 

F hitung  = KTP/KTG 

 = 1201,48/2,12915 

 = 564,301 
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Analisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 

Perlakuan 3 3604,44 1201,48 564,301** 4,07 7,01 

Galat 8 17,0332 2,12915       

Total 11 3621,47         

Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata 

Fhit>Ftab 0,01 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya uji ekstrak rumput laut 

kappaphycus alvarezii dengan konsentrasi berbeda-beda berpengaruh sangat 

nyata terhadap penghambatan radikal bebas, sehingga dilanjutkan ke Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). 

Perhitungan nilai BNT 

BNT = √(2xKTG)/r 

 = √(2x2,12915)/3 

 = 1,1914 

BNT 5% = 1,86x1,1914 

 = 2,216 

BNT 1% = 2,896x1,1914 

 = 3,45029 

Perlakuan 
100 200 400 800 

Notasi 
9,618 23,128 39,81 55,682 

100 9,618 -    a 

200 23,128 13,51** -   b 

400 39,81 30,192** 16,682** -  c 

800 55,682 46,064** 32,554** 15,872** - d 

Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata 
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Uji Polynomial Orthogonal 

Perlakuan Total 

Perbandingan Ci 

Linier Kuadratik Kubik 

100 28,854 -3 1 -1 

200 69,384 -1 -1 3 

400 119,429 1 -1 -3 

800 167,046 3 1 1 

Q   464,621 7,087 -11,943 

Hasil kuadrat Ci   20 4 20 

Kr   60 12 60 

JKR   3597,88 4,18546 2,37725 

 
JK Regresi Total = JK linier + JK kuadratik + JK kubik 

   = 3597,88 + 4,18546 + 2,37725 

   = 3604,44 

Analisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 3604,44         

Linier 1 3597,88 3597,88 1689,82 4,07 7,01 

Kuadratik 1 4,18546 4,18546 1,96579     

Kubik 1 2,37725 2,37725 1,11653     

Acak 8 17,0332 2,12915       

Total 11 3621,47         

Menghitung R2 

R2 linier = KT linier/(KT linier + KT acak) 

 = 3597,88/(3597,88+2,12915) 

 = 0,99529 

R2 Kuadratik = KT kuadratik/(KT kuadratik + KT acak) 

 = 4,18546/(4,18546+2,12915) 

 = 0,19725 

R2 Kubik = KT kubik/(KT kubik + KT acak) 

 = 2,37725/(2,37725+2,12915) 

 = 0,12247 



Lampiran 6. (Lanjutan) 

Perhitungan regresi diatas menyatakan bahwa regresi linier bernilai lebih besar 

dari pada regresi kuadratik dan kubik, sehingga dibutuhkan persamaan regresi 

linear berikut: 

Perlakuan X Y XY X2 

A 100 9,707 970,7 10000 

 100 9,228 922,8 10000 

 100 9,919 991,9 10000 

B 200 20,829 4165,8 40000 

 200 25,276 5055,2 40000 

 200 23,279 4655,8 40000 

C 400 40,445 16178 160000 

 400 40,421 16168,4 160000 

 400 38,563 15425,2 160000 

D 800 53,994 43195,2 640000 

 800 56,169 44935,2 640000 

 800 56,883 45506,4 640000 

Total 4500 384,713 198171 2550000 

Rerata 375 32,0594 16514,2 212500 

 

Mencari nilai a dan b 

b = (198171-((4500*384,713)/12))/(2550000-((45002)/12)) 

 = 0,0625 

a  = 32,0594-(375*0,0625) 

 = 8,6232 

Y = 8,6232+0,0625x 
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Perhitungan prosentase inhibisi vitamin C 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata ± SD 
1 2 3 

5 59,151 60,08 57,895 177,126 59,042 ± 1,097 

10 63,195 62,688 63,36 189,243 63,081 ± 0,350 

15 79,676 80,14 84,008 243,824 81,274 ± 2,378 

20 94,742 93,882 91,498 280,122 93,374 ± 1,681 

Total 296,764 296,79 296,761 890,315  

Faktor Koreksi   = Ʈij2/rxn 

  = 890,3152/12 

  = 66055,1 

Jumlah Kuadrat Total = Ʈ(yij2)-FK 

 = ((59,1512)+(60,082)+(57,8952)+.....+(91,4982)) – 66055,1 

 = 2332,88 

JK Perlakuan = {(ƮA)2/r} – FK 

 = {(177,1262)+(189,2432)+(243,8242)+(280,1222)/3} – 

66055,1 

 = 2313,27 

JK Galat  = JKT-JKP 

 = 2332,88 - 2313,27 

 = 19,6134 

KTP  = JKP/(r-1) 

 = 2313,27/(3-1) 

 = 771,09 

KTG  = JKG/(r(n-1)) 

 = 19,6134/(3(4-1)) 

 = 2,45167 



Lampiran 6. (Lanjutan) 

F hitung  = KTP/KTG 

 = 771,09/2,45167 

 = 314,516 

Analisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 

Perlakuan 3 2313,27 771,09 314,5157** 4,07 7,01 

Galat 8 19,6134 2,45168    

Total 11 2332,88     

Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata 

Fhit>Ftab 0,01 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya uji vitamin C dengan 

konsentrasi berbeda-beda berpengaruh sangat nyata terhadap penghambatan 

radikal bebas, sehingga dilanjutkan ke Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Perhitungan nilai BNT 

BNT = √(2xKTG)/r 

 = √(2x2,45168)/3 

 = 1,27846 

BNT 5% = 1,86x1,27846 

 = 2,37793 

BNT 1% = 2,896x1,27846 

 = 3,70241 

Perlakuan 
5 10 15 20 

Notasi 
59,042 63,081 81,275 93,374 

5 59,042 -    a 

10 63,081 4,039 -   b 

15 81,275 22,233 18,194 -  c 

20 93,374 34,332 30,293 12,099 - d 

Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata 
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Uji Polynominal Orthogonal 
 

Perlakuan Total 
Perbandingan Ci 

Linier Kuadratik Kubik 

5 177,126 -3 1 -1 

10 189,243 -1 -1 3 

15 243,824 1 -1 -3 

20 280,122 3 1 1 

Q  363,569 24,181 -60,747 

Hasil kuadrat Ci  20 4 20 

Kr  60 12 60 

JKR  2203,04 48,7267 61,5033 

 
JK Regresi Total = JK linier + JK kuadratik + JK kubik 

   = 2203,04 + 48,7267+ 61,5033 

   = 2313,27 

Analisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 2313,27     

Linier 1 2203,04 2203,04 898,586 4,07 7,01 

Kuadratik 1 48,7267 48,7267 19,8749   

Kubik 1 61,5033 61,5033 25,0862   

Acak 8 19,6134 2,45168    

Total 11 2332,88     

 

Menghitung R2 

R2 linier = KT linier/(KT linier + KT acak) 

 = 2203,04/(2203,04+2,45168) 

 = 0,99118 

 



R2 Kuadratik = KT kuadratik/(KT kuadratik + KT acak) 

 = 48,7267/(48,7267+2,45168) 

 = 0,713 

R2 Kubik = KT kubik/(KT kubik + KT acak) 

 = 61,5033/(61,5033+2,45168) 

 = 0,75821 

Perhitungan regresi diatas menyatakan bahwa regresi linier bernilai lebih besar 

dari pada regresi kuadratik dan kubik, sehingga dibutuhkan persamaan regresi 

linear berikut: 

Perlakuan X Y XY X2 

A 5 59,151 295,755 25 

 5 60,08 300,4 25 

 5 57,895 289,475 25 

B 10 63,195 631,95 100 

 10 62,688 626,88 100 

 10 63,36 633,6 100 

C 15 79,676 1195,14 225 

 15 80,14 1202,1 225 

 15 84,008 1260,12 225 

D 20 94,742 1894,84 400 

 20 93,882 1877,64 400 

 20 91,498 1829,96 400 

Total 150 890,315 12037,9 2250 

Rerata 12,5 74,1929 1003,16 187,5 

 

Mencari nilai a dan b 

b = (12037,9-((150*890,315)/12))/(22250-((1502)/12)) 

 = 2,4238 

a  = 74,1929-(12,5*2,4238) 

 = 43,896 

Y = 43,896+2,4238x 



Lampiran 7. Perhitungan IC50 berdasarkan hasil regresi 

 IC50 sampel ekstrak Kappaphycus alvarezii 

 

 

                     𝑦 =  8,6233 + 0,0625x   

                   50 = 8,6233 + 0,0625𝑥  

50 − 8,6233 = 0,0625𝑥 

        41,3767 = 0,0625𝑥 

                     𝑥 =  
41,3767

0,0625
 

                     𝑥 =  662,027 

 IC50 pembanding vitamin C 

 

 

                     𝑦 =  43,896 + 2,4238x  

                   50 = 43,896 + 2,4238𝑥  

50 − 43,896 = 2,4238𝑥 

        6,104 = 2,438𝑥 

                     𝑥 =  
6,104

2,438
 

                     𝑥 =  2,518 

 

  

y = 8,6233 + 0,0625x  
R2 = 0,9346 

y = 43,896 + 2,4238x  
R2 = 0,9524 



Lampiran 8. Foto Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

a. Preparasi sampel 

 

Kappaphycus alvarezii segar dari 

pulau Poteran 

 

Proses pencucian Kappaphycus 

alvarezii 

 

Proses pengeringan Kappaphycus 

alvarezii dengan rumah kaca 

 

Kappaphycus alvarezii kering 

 

Proses penggilingan Kappaphycus 

alvarezii menjadi simplisia 

 

 

Simplisia Kappaphycus alvarezii 
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b. Proses pembuatan ekstraksi 

 

Penimbangan simplisia sebanyak 300 

mg 

 

 

Mengukur etanol sebanyak 300 ml 

 

Campurkan etanol ke dalam simplisia 

 

 

Tutup breaker glas menggunakan 

plastik warp dan alufo 

 

Proses maserasi dengan 

menggunakan stirer selama 3x24 jam 

 

 

 

Proses penyaringan filtrat hasil 

maserasi 
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Hasil filtrat yang diperoleh kemudian 

dievaporasi 

 

 

Penimbangan hasil ekstrak pasta 
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c. Proses pengujian aktivitas antiksidan 

 

 

Penimbangan serbuk DPPH 4 mg 
 

Dilarutkan dalam 100 ml etanol 

 

Larutan DPPH 

 

 

Menimbang ekstrak sebanyak 40 mg 

 

Dilarutkan dalam 20 ml etanol 

 

Menimbang vitamin c sebanyak 4 

mg  



Lampiran 8. (Lanjutan) 

 

 

Pembuatan deret konsentrasi 

 

Ditambahkan 1 ml DPPH 

 

 

Testube ditutup dengan alufo 

 

Sampel diinkubasi selam 37 menit 

 

Diamati perubahan warnanya 

 

Diukur absorbansi dengan spektro 

UV-Vis 

 


